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Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul Mikrofragmentasi Karang
Acropora Sp Berdasarkan Perbedaan Susunan Rak Penyangga dan Bagian Mikrofragmen di
Pulau Pramuka, adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan
dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau
dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan
dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut Pertanian
Bogor.
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RINGKASAN

PIJAR HATINURANI MERDEKA. Mikrofragmentasi Karang Acropora Sp Berdasarkan
Perbedaan Susunan Rak Penyangga dan Bagian Mikrofragmen di Pulau Pramuka. Dibimbing
oleh BEGINER SUBHAN, RITA RACHMAWATI dan MEUTIA SAMIRA ISMET.

Ekosistem terumbu karang di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, mengalami tekanan
yang cukup signifikan akibat aktivitas wisata dan perikanan, dengan tutupan karang hidup yang
berkisar pada kategori sedang hingga rusak. Mikrofragmentasi merupakan teknik restorasi
Karang aseksual yang memungkinkan pertumbuhan lebih cepat dibandingkan fragmentasi
Korvensional dengan cara menempatkan potongan karang berukuran kecil (~1-3 cm) secara
berdekatan pada substrat buatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pertumbuhan
vertikal, menganalisis tingkat kelangsungan hidup, menganalisis pertumbuhan cabang, serta
mentlai efektivitas metode transplantasi mikrofragmen karang berdasarkan perbedaan susunan
Kerangka nursery (rak horizontal dan vertikal) dan bagian fragmen (pucuk dan non pucuk) di
Pulau Pramuka pada periode Agustus—Desember 2024, karang yang dipakai adalah merupakan
jenis Acropora millepora. Penelitian menggunakan desain eksperimental dengan empat
Kombinasi perlakuan: rak horizontal—pucuk, rak horizontal-non pucuk, rak vertikal—pucuk, dan
rak vertikal-non pucuk, dengan total 747 sampel yang dihitung. Data pertumbuhan tinggi dan
Kemunculan cabang dikumpulkan setiap 30 hari selama lima bulan (M1-M5). Analisis statistik
meliputi uji Two-Way ANOVA dan Tukey HSD untuk pertumbuhan tinggi dan cabang, serta
Response Ratio untuk mengukur efek perlakuan. Terdapat divergensi pada rak vertikal yang
sangat mencolok antara kedua bagian fragmen menjelang akhir periode pengamatan. Fragmen
pucuk vertikal yang sebelumnya mencatat laju stabil di M2—M4 (0,036 + 0,062 — 0,054 + 0,066
cm/bulan) mengalami penurunan tajam di M5 menjadi hanya 0,0067 + 0,085 cm/bulan.
Survival rate rak vertikal lebih stabil pada M1-M4, namun mengalami penurunan tajam di M5,
sedangkan rak horizontal mengalami penurunan lebih awal sejak M3. Penyebab kematian
utama pada kedua rak adalah hilangnya fragmen secara fisik dari substrat (missing fragment),
bukan faktor biologis. Laju kemunculan cabang paling tinggi terjadi pada kombinasi rak
vertikal-non pucuk (F = 74,38; p < 0,001), yang dijelaskan melalui mekanisme Apical
Dominance. Parameter lingkungan terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap seluruh
variabel pertumbuhan.

Kata kunci: Apical dominance, kelangsungan hidup, pertumbuhan karang, restorasi
terumbu karang



SUMMARY

PIJAR HATINURANI MERDEKA. Mikrofragmentasi Karang Acropora Sp Berdasarkan
Perbedaan Susunan Rak Penyangga dan Bagian Mikrofragmen di Pulau Pramuka. Supervised
by BEGINER SUBHAN, RITA RACHMAWATI and MEUTIA SAMIRA ISMET.

The coral reef ecosystem in Pramuka Island has experienced considerable pressure due to
tourism and fisheries activities, resulting in live coral cover ranging from moderate to degraded
conditions. Microfragmentation is an asexual coral restoration technique that enables faster growth
conipared to conventional fragmentation by placing small coral fragments (~1-3 cm) close together
on artificial substrates. This study aims to measure vertical growth, analyze survival rates, analyze
braneh growth, and assess the effectiveness of the coral microfragment transplantation method
based on differences in the arrangement of nursery frames (horizontal and vertical shelves) and
fragment parts (shoots and non-shoots) on Pramuka Island in the period August-December 2024,
the coral used is the Acropora millepora species. The study employed an experimental design
consisting of four treatment combinations: horizontal rack-tip, horizontal rack—non-tip, vertical
rack-tip, and vertical rack—non-tip, with a total of 747 samples counted. Data on height growth and
branch emergence were collected every 30 days over a five-month period (M1-M5). Statistical
analyses included Two-Way ANOVA and Tukey HSD tests for height and branch growth, Chi-
Square tests for mortality patterns, and Response Ratio analysis to evaluate treatment effects. There
was divergence in the vertical shelf between the two fragments towards the end of the observation
period. The vertical shoot fragment, which had previously recorded a stable rate in M2-M4 (0.036
+ 0.062 — 0.054 £ 0.066 cm/month), experienced a sharp decline in M5 to only 0.0067 + 0.085
cm/month. Survival rates on vertical racks were more stable during M1-M4 but declined sharply
in M5, whereas horizontal racks experienced earlier declines beginning in M3. The primary cause
of mortality in both rack types was the physical loss of fragments from the substrat (missing
fragments), rather than biological factors. The highest branch emergence rate occurred in the
vertical rack—non-tip combination (F = 74.38; p < 0,001), which can be explained through the
mechanism of Apical Dominance. Environmental parameters were found to have no significant
effect on any growth variables.

Keywaords: Apical dominance, coral growth, coral restoration, survival rate,
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